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Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH,

menuturkan dirinya sangat

berharap kepada masyara-

kat agar menjaga situasi

kamtibmas di Kota Yogya

secara bersama-sama. 

"Seperti tahun-tahun ke-

marin kita ciptakan Kota

Yogya yang adem ayem.

Kita imbau warga yang ti-

dak puasa untuk saling

menghormati. Kalau ma-

kan atau merokok ya jangan

di tempat umum," imbaun-

ya, Senin (20/3).

Oleh karena itu warung

makan yang membuka usa-

hanya di siang hari juga ti-

dak dilarang. Hanya di-

minta agar tidak terang-

terangan atau meman-

faatkan tirai supaya tidak

terlalu vulgar. Begitu pula

terhadap tempat usaha lain

untuk melakukan penye-

suaian. Terutama operasio-

nal tempat hiburan yang di-

batasi jam buka dan tutup-

nya. Penyesuaian tempat

usaha tersebut setiap tahun

juga selalu diberlakukan.

Sehingga pengelola seharus-

nya mampu memahami de-

ngan baik.

Terkait dengan pasar

Ramadan, Sumadi justru

mempersilakan untuk

dikelola dengan baik. Hal ini

karena usai pencabutan PP-

KM menjadi wahana untuk

menumbuhkan ekonomi.

Akan tetapi guna menjaga

ketertiban masyarakat

umum, pasar Ramadan

hendaknya dikoordinasikan

dengan aparatur di wilayah

atau kemantren. 

"Silakan masyarakat

dalam rangka pertum-

buhan ekonomi. Saya kira

tidak perlu aturan khusus

untuk pasar Ramadan,

tetapi dijaga aspek kese-

hatan dan kenyamanan-

nya," katanya.

Begitu pula menyangkut

bahan kebutuhan pokok

selama Ramadan hingga

Lebaran nanti, menurut

Sumadi ketersediaannya

sangat aman dan tidak

ada kendala pasokan.

Ketika ada sejumlah harga

pokok yang mengalami ke-

naikan harga, hal itu dini-

lainya cukup wajar sesuai

kondisi pasar. Terutama

sejumlah komoditas seper-

ti bawang merah, bawang

putih, cabai dan telur

ayam. Selama sepekan ini

operasi untuk pengen-

dalian harga pokok juga

sudah rutin digencarkan

berbasis kemantren.

Bahkan, imbuh Sumadi,

koordinasi lintaskabupaten

juga telah dilakukan de-

ngan difasilitasi oleh

Gubernur DIY. Kota Yogya

sebagai ibukota provinsi de-

ngan aktivitas masyarakat

yang cukup tinggi sudah di-

jamin pasokan kebutuhan

pokoknya dari daerah lain.

Terutama cabai dan beras

bekerja sama dengan

Kabupaten Sleman dan

Kulonprogo. Kemudian ke-

butuhan telur ayam dikoor-

dinasikan dengan Kabu-

paten Blitar dan Magelang.

"Yang terpenting itu masya-

rakat jangan punic buying.

Tidak perlu lah membeli ke-

butuhan pokok dengan jum-

lah besar untuk stok ber-

minggu-minggu. Membeli

sesuai kebutuhan saja dan

dalam jumlah yang wajar,"

tandasnya.                   (Dhi)-d

KEBUTUHAN POKOK AMAN, KAMTIBMAS DIJAGA BERSAMA

Bangun Toleransi Hadapi Ibadah Ramadan

YOGYA (KR) - Dinas Koperasi UKM

DIY terus melakukan sosialisasi kebijakan

pemulihan ekonomi daerah pada wilayah

desakal budaya/desakal wisata/kawasan

miskin/kawasan strategis lainnya dengan

mengoptimalkan potensi UMKM lokal.

Mempertemukan pelaku UMKM dengan

pemangku kepentingan yang dapat men-

dukung perkembangan perekonomian, ter-

masuk  pengenalan platform SiBakul

dalam pemberdayaan UMKM.

"Tujuan sarasehan sebagai sarana dialog

dalam upaya menggali potensi usaha dan

semangat enterpreneurship lokal dengan

dialog tentang tatakelola manajemen desa

mandiri budaya," tutur Kepala Dinas

Koperasi UKM DIY Ir Srie Nurkyatsiwi

MMA dalam Sarasehan SiBakul Jogja,

Senin (20/3) di Jenggleng Cafe, Jalan

Tirtodipuran Yogya.

Sarasehan juga menghadirkan nara-

sumber RM Sinarbiyatnujanat SE

(DPRD DIY), Ir Gunawan Sigit Putranto

SH (Lurah Patehan), serta Azam Sauki

Adham (owner Kelas Juragan). Dipandu

MC Martha Sasongko serta Adnan

Yuniar Kumoro Jati. Disemarakkan gelar

potensi budaya/seni lokal dengan

bungkus sarasehan SiBakul. 

"Tujuan lainnya memberdayaan potensi

lokal dalam sarasehan SiBakul untuk

memahami geliat upaya pembangunan da-

erah yang memberdayakan dan saling men-

ginspirasi. Juga sosialisasi kebijakan pem-

bangunan daerah berkaitan pembangunan

wilayah berkelanjutan," ungkap Srie

Nurkyatsiwi.

Dalam kesempatan ini dihadirkan Pusat

Layanan Usaha Terpadu Dinas Koperasi

UKM DIY yang memberikan pelayanan

pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB)

secara gratis. Hadir pula layanan foto pro-

duk UMKM secara gratis yang diman-

faatkan optimal oleh para peserta. Kegiatan

ditutup penampilan Tari Gambyong dari

Sanggar Widyakartika. (Vin)-d

YOGYA (KR) - Lem-

baga Konsultasi dan Ban-

tuan Hukum Fakultas

Hukum Universitas

Janabadra (LKBH FH

UJB) bekerja sama de-

ngan Kementerian Hu-

kum dan Hak Asasi Ma-

nusia (Kemenkumham),

mengadakan penyuluhan

hukum bertema 'Bijak

dalam Media Sosial' di

Kelurahan Muja Muju,

Umbulharjo Yogyakarta

pada 16 Maret lalu.

Dekan FH UJB Dr

Sudiyana SH MHum

menyambut baik kegiat-

an ini mengingat peran

universitas dalam pelak-

sanaan salah satu tridar-

ma perguruan tinggi

yaitu pengabdian masya-

rakat, di samping pen-

didikan dan penelitian.

"Tema yang diangkat rel-

evan dengan kehidupan

masyarakat di era dis-

ruption atau 4.0 ini,"

katanya, kemarin.

Menurut Sudiyana,

saat ini banyak terjadi

permasalahan hukum

terkait dengan medsos,

tidak jarang orang terjer-

at hukum akibat postin-

gan dan komentar di

medsos yang dinilai oleh

pihak tertentu sebagai

penyebar kebencian dan

atau fitnah atau meny-

erang kehormatan. Hal

ini dapat berimbas pada

proses hukum sesuai de-

ngan Undang-Undang

(UU) No. 19 tahun 2016

tentang Perubahan UU

No. 11 tahun 2008 ten-

tang Informasi dan

Transaksi Elektronik. 

"Agar masyarakat lebih

memahami dalam hal

bermedsos, maka FH

UJB melalui para nara-

sumber memberikan

pencerahan kepada ma-

syarakat, dengan harap-

an agar  lebih paham dan

bijak dalam mengunakan

medsos," katanya.

Direktur LKBH FH

UJB Suswoto SH MH

menuturkan, FH UJB

memberikan fasilitas

pelayanan bantuan

hukum litigasi dan non-

litigasi masyarakat se-

cara gratis melalui LKBH

FH UJB. 

"Kami memiliki 22 ad-

vokat profesional yang

siap memberikan bantu-

an hukum kepada masya-

rakat, terutama masya-

rakat kurang mampu se-

cara gratis," katanya.

Sedangkan, Lurah

Muja Muju Aris Sukrisna

AMd mengatakan, warga

Kelurahan Muja Muju

telah ditetapkan oleh

Kemenkumham  sebagai

Kelurahan Sadar Hu-

kum. 

"Pelatihan hukum dan

penyuluhan hukum

seperti ini merupakan

hal yang baik guna mem-

bangun budaya hukum

masyarakat," katanya.

Penyeluhan hukum

menghadirkan narasum-

ber JS Murdomo SH

MlHum (Dosen Pidana

FH UJB) dan Windy Ma-

ya Arleta SH MH (Pe-

nyuluh Hukum Kantor

Wilayah Kementerian

Hukum Dan Hak Asasi

Manusia). Peserta penyu-

luhan terdiri Kelompok

Sadar Hukum dan

Karangtaruna Kelurahan

Muja Muju, guru dan

siswa SMAN 8 Yogya,

SMKN 5 Yogya, SMK

Perkebunan Yogya dan

mahasiswa FH UJB. 

(Dev)-d

YOGYA (KR) - Selama hampir

tiga bulan gerakan zero sampah

anorganik digencarkan di wilayah

Kota Yogya. Sesuai target yang

ditetapkan Pemkot Yogya, pada

akhir bulan ini volume sampah

yang disetorkan ke TPA Piyungan

dapat berkurang hingga 50 ton per

hari. Target tersebut hampir di-

pastikan mampu tercapai.

Sehingga kemandirian masyarakat

yang mampu konsisten dalam

penanganan sampah pun perlu di-

apresiasi.

Anggota Fraksi PDI Perjuangan

yang juga duduk di Komisi C

DPRD Kota Yogya Subagyo, meni-

lai partisipasi masyarakat untuk

menjaga konsistensi penanganan

sampah memang sangat dibu-

tuhkan. "Bagi masyarakat yang su-

dah mandiri dalam mengelola sam-

pah perlu ada apresiasi dari peme-

rintah. Supaya masyarakat lain

yang masih acuh dalam persoalan

sampah juga ikut tergerak," tan-

dasnya.

Mandiri dalam pengelolaan sam-

pah tersebut, imbuh Subagyo, di-

maksudkan telah memiliki budaya

yang baik. Terutama dalam proses

pemilahan sampah agar hanya be-

nar-benar residu yang dibuang ke

TPS maupun depo. Sehingga sam-

pah rumah tangga yang diproduksi

sudah terpilah sesuai dengan jenis-

nya. Warga tersebut juga tercatat

sebagai nasabah aktif bank sam-

pah yang ada di wilayahnya.

Apresiasi dari pemerintah juga

tidak selalu harus berupa materi.

Justru koordinasi bisa dilakukan

bersama bank sampah yang lebih

memahami aktivitas para nasabah-

nya. 

"Ini supaya masyarakat dan pe-

merintah bisa terus bersinergi

dalam penanganan sampah. Kon-

sistensi itu harus dijaga betul.

Jangan sampai nanti kendur di te-

ngah-tengah karena setiap hari

sampah selalu diproduksi. Apalagi

ini kan berkaitan dengan memba-

ngun budaya baru di masyarakat,

jadi yang sudah sesuai harapan pe-

merintah ini perlu dijaga sema-

ngatnya," urainya.

Dengan begitu ada keberlanjutan

program yang terus menerus.

Pasalnya, setelah gerakan zero

sampah anorganik akan segera di-

ikuti program baru yang menyasar

penanganan sampah organik.

Tentu hal tersebut kembali meli-

batkan peran dari masyarakat.

Harapannya ada aksi sistematis

dari pemerintah serta ada kon-

tribusi dari masyarakat. Hal ini

karena persoalan sampah meru-

pakan tanggung jawab bersama di

tengah kondisi TPA Piyungan yang

sudah sangat kritis.

"Kami di lembaga dewan men-

dukung penuh strategi penangan-

an sampah di Kota Yogya. Sarana

dan prasarana yang dibutuhkan

seperti pembaruan armada melalui

APBD Perubahan 2022 juga telah

direalisasikan. Termasuk kebu-

tuhan untuk mendukung ke-

mandirian masyarakat, juga akan

kami berikan dukungan," tandas-

nya. (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Seperti tahun-tahun sebe-
lumnya, Pemkot Yogya menyampaikan
edaran guna menjaga situasi keamanan dan
ketertiban masyarakat (kamtibmas) selama
ibadah puasa Ramadan. Salah satunya ialah
dalam membangun sikap toleransi dan saling
menghargai di tengah masyarakat.

Sarasehan SiBakul
Pertemukan UMKM dan Pemangku Kepentingan

LKBH FH UJB-KEMENKUMHAM

Gelar Penyuluhan Hukum di Muja Muju

KR-Istimewa

Penyuluhan hukum oleh LKBH FH UJB dan

Kemenkumham.

JAGA KONSISTENSI PENANGANAN SAMPAH

Kemandirian Masyarakat Layak Diapresiasi
SUBAGYO

Fraksi PDI Perjuangan

KR-Ardhi Wahdan


